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Abstrak

Apron Movement Control (AMC) adalah staf Bandar Udara yang memiliki lisensi dan rating untuk melaksanakan
tugas sebagai penanggung jawab kegiatan operasi penerbangan, pengawasan, pergerakan pesawat, lalu lintas
kendaraan, pergerakan penumpang, dan pemantauan kebersihan di area sisi udara, serta pencatatan data penerbangan
di apron. Pengawasan yang dilakukan oleh Apron Movement Control (AMC) bertujuan antara lain untuk memastikan
keamanan dan keselamatan dalam kegiatan penerbangan serta menumbuhkan kedisiplinan di antara pengguna jasa,
yang dapat mempengaruhi aktivitas di sisi udara. Aspek pengawasan sangat penting karena keselamatan dan
keamanan di sisi udara melibatkan banyak hal di sekitarnya, seperti penumpang, personel penerbangan, serta pesawat
yang sedang beroperasi. Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja Unit AMC terhadap tingkat
keselamatan dan keamanan di daerah sisi udara. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja Unit AMC
sangat berpengaruh dalam menjamin keselamatan dan keamanan di daerah sisi udara. Unit AMC melakukan fungsi
pengawasan terhadap semua pergerakan lalu lintas di sisi udara serta berkoordinasi dengan pihak terkait dengan
penanganan pesawat udara, dimana hal tersebut dapat memengaruhi operasional di sisi udara. Seperti yang diketahui,
keamanan daerah di sisi udara sangatlah penting untuk mencapai keselamatan seluruh pengguna sisi udara dan
terhindar dari hal yang tidak diinginkan.
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PENDAHULUAN

Kebandarudaraan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan penyelenggaraan Bandar Udara dan kegiatan lainnya
dalam melaksanakan fungsi keselamatan, keamanan, kelancaran, dan ketertiban arus lalu lintas pesawat udara,
penumpang, kargo dan/atau pos, tempat perpindahan intra dan/atau antarmoda serta meningkatkan pertumbuhan
ekonomi nasional dan daerah. (PP No 32 Tahun 2021)

Kegiatan operasional Bandar Udara beroperasi pada dua sisi, yaitu sisi udara dan sisi darat. Sisi Udara adalah bagian
dari bandar udara dan segala fasilitas penunjangnya yang merupakan daerah bukan publik dimana setiap orang, barang,
dan kendaraan yang akan memasukinya wajib melalui pemeriksaan keamanan dan/atau memiliki izin khusus (PM 77
Tahun 2015). Menurut (PM 51 TAHUN 2020), Unit Penyelenggara Bandar Udara adalah lembaga pemerintah di
Bandar Udara yang bertindak sebagai penyelenggara Bandar Udara yang memberikan jasa pelayanan kebandarudaraan
untuk Bandar Udara yang belum diusahakan secara komersial. Salah satu unit penyelenggara bandar udara di sisi udara
adalah unit Apron Movement Control (AMC). Apron Movement Control (AMC) adalah staf bandara yang memiliki
lisensi dan kualifikasi untuk bertanggung jawab atas operasi penerbangan, pengawasan pergerakan pesawat, lalu lintas
kendaraan dan penumpang, serta memastikan kebersihan di area sisi udara, termasuk mencatat data penerbangan di
apron (Amri, 2022). Pengawasan yang dilakukan oleh Apron Movement Control (AMC) bertujuan salah satunya untuk
menciptakan keamanan dan keselamatan pada aktivitas penerbangan serta menciptakan kedisiplinan dari pengguna jasa
yang dapat berpengaruh terhadap aktivitas di sisi udara (KP 038 Tahun 2017). Dengan demikian, tujuan dari fungsi unit
AMC dapat memenuhi segala aktivitas di sisi udara sebagaimana mestinya.

Aktivitas di area sisi udara, khususnya di apron, melibatkan tingkat kesibukan yang tinggi dari berbagai pihak,
termasuk pergerakan pesawat, pengisian bahan bakar, pemuatan kargo, pemuatan katering dalam penerbangan, dan
pemeriksaan fisik pesawat. Keberhasilan penerbangan sangat dipengaruhi oleh kinerja Manajemen Apron (AMC).
Mereka bertanggung jawab untuk memastikan area apron bebas dari sampah asing (FOD), serta mengawasi semua
pergerakan pesawat, non-pesawat, orang, dan barang di dalam apron. Untuk memastikan operasi penerbangan yang
aman, semua pengawasan ini dicatat dan diinformasikan secara teratur kepada Pengendali lalu lintas udara. (Widagdo &
Finndarsih, 2023)

Tujuan dari penulisan ini ialah guna mengetahui apakah Unit AMC berpengaruh terhadap tingkat keselamatan dan
keamanan di daerah sisi udara. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja Unit AMC terhadap tingkat keselamatan dan
keamanan ini sangat penting. Maka dari itu penulis tertarik untuk menuliskan penelitian ini.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas guna membangun hipotesis
untuk riset selanjutnya yaitu:
1. Apakah kinerja unit Apron Movement Control berpengaruh terhadap tingkat keselamatan dan keamanan daerah di

sisi udara?
2. Apa saja peran unit Apron Movement Control sehingga mempengaruhi keselamatan dan keamanan daerah di sisi
udara?
KAJIAN TEORI
Kinerja

Menurut Mangkunegara (2011), kinerja karyawan dapat didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Istilah "kinerja kerja" berasal dari kata "prestasi kerja", yang berarti prestasi kerja atau prestasi
yang sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Kinerja adalah hasil yang dapat dicapai oleh individu atau kelompok
orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai
tujuan organisasi dengan cara yang legal, tidak melanggar hukum, dan tidak bertentangan dengan standar moral dan
etika (Afandi 2018)

Apron Movement Control (AMC)

Apron Movement Control adalah suatu bagian perusahaan yang berfungsi sebagai pengawas dan pengatur atas
semua pergerakan lalu lintas yang ada di area Apron yang terdiri dari lalu lintas pesawat udara, kendaraan, orang, dan
barang (Spillage 2017). Pengawasan yang dilakukan oleh Apron Movement Control (AMC) bertujuan salah satunya
untuk menciptakan keamanan dan keselamatan pada aktivitas penerbangan serta menciptakan kedisiplinan dari
pengguna jasa yang dapat berpengaruh terhadap aktivitas di sisi udara (KP 038 Tahun 2017). Berdasarkan Standar
Operational Procedure, Unit AMC memiliki fungsi kerja dan tanggung jawab sebagai berikut :

1) Mengatur pergerakan pesawat udara dengan tujuan untuk menghindarkan terjadinya tabrakan antara pesawat udara
dan antara pesawat udara dengan obstacle.

2) Mengatur masuknya pesawat udara ke apron dan mengkoordinasikan pesawat udara yang keluar dari apron.

3) Menjamin keselamatan dan kecepatan serta kelancaran pergerakan kendaraan juga pengaturan yang tepat dan baik
bagi kegiatan lainnya.

Keselamatan dan Keamanan Penerbangan

Keselamatan adalah suatu keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dalam pemanfaatan wilayah udara,
pesawat udara, bandar udara, angkutan udara, navigasi penerbangan, serta fasilitas penunjang dan fasilitas umum
lainnya (UU No 1 Tahun 2009). ICAO (International Civil Aviation Organization) mendefinisikan keselamatan (safety)
sebagai kondisi dimana resiko terjadinya cedera bagi seseorang ataupun resiko terjadinya kerusakan atas sesuatu telah
dikurangi dan dipertahankan pada tingkat yang telah ditentukan atau pada tingkat lebih rendah dengan melakukan
identifikasi bahaya (hazard) dan proses manajemen resiko secara berkesinambungan.

Sedangkan, Keamanan Penerbangan adalah suatu keadaan yang memberikan perlindungan kepada penerbangan dari
tindakan melawan hukum melalui keterpaduan pemanfaatan sumber daya manusia, fasilitas, dan prosedur. Menurut
Peraturan Pemerintah No.3 Tahun 2001 Tentang Keamanan Dan Keselamatan Penerbangan, keamanan penerbangan
adalah keadaan yang terwujud dari penyelenggaraan penerbangan yang bebas dari gangguan dan/atau tindakan yang
melawan hukum. Keamanan dan keselamatan penerbangan adalah suatu keadaan yang memastikan bahwa penerbangan
dilaksanakan dengan aman dan selamat sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Sisi Udara

Sisi Udara adalah bagian dari bandar udara dan segala fasilitas penunjangnya yang merupakan daerah bukan publik
dimana setiap orang, barang, dan kendaraan yang akan memasukinya wajib melalui pemeriksaan keamanan dan/atau
memiliki izin khusus. (PM 77 Tahun 2015) Sisi udara terdiri dari runway (landas pacu), taxiway (landasan
penghubung), holding bay (tempat pesawat menunggu menyelesikan permasalahan teknis yang berlokasi dekat dengan
taxiway) dan apron (area parkir pesawat).

METODE
Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan kajian pustaka (library research). Mengkaji
teori dan hubungan atau pengaruh antar variabel dari buku-buku dan jurnal baik secara off line di perpustakaan dan
secara online yang bersumber dari Mendeley, Scholar Google dan media online lainnya.
Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten dengan asumsi-asumsi metodologis.
Artinya harus digunakan secara induktif sehingga tidak mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
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peneliti. Salah satu alasan utama untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa penelitian tersebut bersifat
eksploratif, (Ali & Limakrisna, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja Unit AMC adalah salah satu faktor penting dalam keselamatan dan keamanan penerbangan, dimana Unit
AMC berfungsi melakukan pengawasan dan pelayanan terhadap seluruh pergerakan di daerah sisi udara. Pengawasan
tersebut mencakup pemantauan semua pergerakan lalu lintas di sisi udara, kegiatan personel di sisi udara, kendaraan
personel, pergerakan penumpang, menjaga kebersihan di area apron, berkoordinasi dengan Air Traffic Control dan
Ground Handling terkait penanganan pesawat, pengawasan tumpahan bahan bakar dan oli, pelaksanaan inspeksi di sisi
udara, serta input data penerbangan, pencatatan, pelaporan data logbook, dan pelaporan pelaksanaan tugas. Secara
umum, AMC adalah unit layanan bandar udara yang bertanggung jawab mengawasi semua pergerakan lalu lintas di
apron, termasuk pelayanan penempatan tempat parkir pesawat, lalu lintas orang dan kendaraan, pengaturan Ground
Handling, administrasi data penerbangan di wilayah airside (sisi udara), serta perizinan kendaraan yang beroperasi di
apron. (Amri, 2022)

Kewenangan junior AMC meliputi pengawasan dan pengaturan lalu lintas di apron, pengaturan parkir pesawat udara
di apron, memastikan fasilitas di apron dalam kondisi baik, serta menjamin keselamatan pergerakan orang, peralatan,
dan pesawat udara di apron. Di sisi lain, kewenangan senior AMC mencakup pengawasan dan pengaturan lalu lintas di
apron, pengaturan parkir pesawat udara di apron, memastikan fasilitas di apron dalam kondisi baik, menjamin
kebersihan di apron, serta keselamatan pergerakan orang, peralatan, dan pesawat udara di apron. Selain itu, senior AMC
juga bertanggung jawab untuk memantau seluruh kegiatan dan fasilitas di apron, merencanakan pengaturan parkir
pesawat udara dalam kondisi darurat, dan mengevaluasi serta melakukan koordinasi terhadap kegiatan operasional di
apron (Hermawan, 2021)

Kinerja unit Apron Movement Control dalam aktivitas di sisi udara menjadi salah satu faktor penting yang perlu
diperhatian demi tercapainya keselamatan dan keamanan penerbangan. AMC bertugas melakukan pengawasan dan
pelayanan terhadap seluruh pergerakan di sisi udara, hal tersebut pasti akan berpengaruh terhadap keselamatan dan
keamanan penerbangan. Menurut PP No. 3 Tahun 2001 tentang Keamanan dan Keselamatan Penerbangan, Personil
penerbangan yang akan melaksanakan tugas diwajibkan :

a. Memiliki sertifikat sesuai dengan tugas yang akan dilaksanakan;
b. Dalam keadaan kondisi sehat jasmani dan rohani;
c. Cakap dan mampu untuk melaksanakan tugas.

Dalam hal melaksanakan tugas dan fungsinya personil apron movement control (AMC) mengacu pada Standar
Operasional Prosedure (SOP) yang berlaku. Selain itu, Unit AMC juga harus memiliki fasilitas yang memadai dan
sesuai dengan pedoman fasilitas dan peralatan yang dibutuhkan Unit AMC untuk melakukan pengawasan. Tidak jarang
bahaya muncul akibat kelalaian yang dilakukan Unit AMC karena Kketidakpatuhan terhadap Standar Operasional
Procedure yang berlaku, misalnya tidak memakai alat pelindung diri yang lengkap. Dengan memakai SOP di setiap
kegiatan operasional, Unit AMC sudah menerapan aspek safety yang sangat baik, sehingga meminimalisir Incident dan
Accident di sisi udara (Dyahjatmayanti, 2022).

Indikator-indikator dari keselamatan kerja menurut Supriadi (2018) terdiri 3 (tiga) faktor, di antaranya :

a. Faktor lingkungan kerja.
b. Faktor manusia (karyawan) yang meliputi :
1) Faktor fisik dan mental
Kurang pandangan atau pendengaran, otot lemah, reaksi mental lambat, lemah jantung atau organ lain, emosi
dan syarat tidak stabil, serta lemah badan.
2) Pengetahuan dan keterampilan
Kurang memperhatikan cara kerja yang aman dan baik, kebiasaan yang salah, dan kurang pengalaman.
3) Sikap
Kurang minat, kurang teliti, malas, sombong, tidak peduli akan suatu efek atau dampak, dan hubungan yang
kurang baik.
c. Faktor alat dan mesin kerja meliputi :

1) Penerangan yang kurang

2) Mesin yang tidak terjaga

3) Kerusakan teknis

KESIMPULAN
Kinerja unit Apron Movement Control (AMC) sangat penting dalam menjamin keselamatan dan keamanan
penerbangan. Unit AMC bertanggung jawab untuk mengawasi dan melayani seluruh pergerakan di daerah sisi udara,
termasuk pemantauan lalu lintas, kegiatan personel, kendaraan, dan penumpang di apron. Kewenangan junior dan
senior AMC mencakup berbagai aspek dari pengawasan dan pengaturan lalu lintas hingga penjaminan fasilitas dan
keselamatan pergerakan di apron. Pengawasan ini juga melibatkan koordinasi dengan Air Traffic Control dan Ground
Handling, serta penanganan tumpahan bahan bakar dan oli.
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Personil AMC harus memiliki sertifikat yang sesuai, dalam kondisi sehat, dan cakap untuk melaksanakan tugas
sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku. Penggunaan SOP yang tepat membantu
meminimalisir insiden dan kecelakaan di sisi udara, meningkatkan aspek keselamatan. Berdasarkan kesimpulan, berikut
saran saran yang dapat penulis berikan :

1. Peningkatan Pelatihan dan Sertifikasi
Pastikan semua personil AMC memperoleh pelatihan yang memadai dan sertifikasi sesuai dengan tugas yang akan
dilaksanakan. Pelatihan berkala juga penting untuk menjaga keterampilan dan pengetahuan mereka tetap up-to-
date.

2. Kesehatan dan Kesejahteraan Personil
Jaga kesehatan fisik dan mental personil AMC dengan menyediakan fasilitas kesehatan dan program kesejahteraan.
Ini akan memastikan mereka tetap dalam kondisi prima saat menjalankan tugas.

3. Penegakan SOP
Tegakkan kepatuhan terhadap SOP dengan ketat. Berikan pelatihan mengenai pentingnya penggunaan alat
pelindung diri dan prosedur kerja yang aman. Lakukan audit rutin untuk memastikan SOP dipatuhi.

4. Pemeliharaan Fasilitas dan Peralatan
Pastikan fasilitas dan peralatan AMC selalu dalam kondisi baik dan sesuai dengan pedoman yang berlaku. Lakukan
perawatan rutin dan perbaikan segera jika ditemukan kerusakan.

5. Lingkungan Kerja yang Aman
Ciptakan lingkungan kerja yang aman dengan memastikan penerangan yang cukup, kondisi mesin yang terjaga, dan
mengatasi potensi kerusakan teknis.

6. Evaluasi dan Koordinasi
Lakukan evaluasi rutin terhadap kegiatan operasional di apron dan tingkatkan koordinasi dengan semua pihak
terkait, termasuk Air Traffic Control dan Ground Handling, untuk memastikan kelancaran operasional dan
keselamatan penerbangan.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Unit AMC dapat lebih efektif dalam menjalankan tugasnya, yang
meningkatkan keselamatan dan keamanan penerbangan secara keseluruhan.
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